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Dalam usaha untuk meningkatkan volume penjualan, perusahaan melakukan 
penjualan kredit di samping menjual secara tunai. Penjualan secara kredit yang bisa 
disebut piutang apabila dikelola secara benar maka diharapkan akan dapat meningkatkan 
likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kebijakan piutang yang diterapkan di PT Tirta Varia  Intipratama. Untuk  mengetahui 
kebijakan  piutang  dagang  dalam meningkatkan tingkat likuiditas dan profitabilitas 
serta bagaimana pengendalian dan pengawasan kebijakan piutang dagang pada PT Tirta 
Varia Intipratama. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan 
membaca buku literatur yang terkait dengan penelitian. Penelitian lapangan dilakukan 
dengan melakukan observasi, data arsip, dan wawancara. Kebijakan kredit PT Tirta 
Varia Intipratama ini akan diukur dengan analisis rasio likuiditas, rasio profitabilitas, 
Account Receivable Turnover (ART), Average Collection Period (ACP), evaluasi 
perubahan kebijakan kredit dengan Net Present Value (NPV), dan Aging Schedule.  
Dari hasil analisis menunjukkan peningkatan masing-masing rasio likuiditas  
yang disebabkan oleh piutang hanya sebagian kecil saja karena persentase piutang dalam 
aktiva lancar kecil. Walaupun laba usaha perusahaan meningkat dari tahun ke tahun, 
namun tingkat profitabilitas justru menurun pada tahun 2007-2008. Dari tahun ke tahun 
rata-rata perputaran piutang semakin lambat dan semakin lamanya periode pengumpulan 
piutang. Berdasarkan hasil analisis maka penulis menyarankan dalam hal pemberian 
kredit sebaiknya perusahaan lebih selektif memilih pelanggan. Selain itu, melihat  
besarnya persentase piutang terhadap aktiva perusahaan dan masih besarnya jangka 
waktu penagihan piutang, perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk 
menggunakan metode penyisihan. Untuk menghasilkan profitabilitas yang baik, 
perusahaan harus dapat menekan biaya operasi dan memperbaiki kinerja bagian 
penagihan piutang. 
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